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Dan mohonlah pertolongan (Repada Allah) dengan sabar dan solat.

(Al Bagarah 45)

Saya belajar bahwa Reberanian tidak akan pernah absen dari ketakutan. Tetapi mereka berhasil
menang atas itu. Oranf berani bukan mereRa yang tidak pernah merasa takut, tapi mereRa yang

bias menaklukan rasa takut itu.

(Nelson Mandela)
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ABSTRAK

Pengaruh Faktor Budaya, Sosial dan Pribadi Terhadap Keputusan Menggunakan
Anjungan Tunai Mandiri Bank Syariah
(Studi Pada Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah)
oleh Putri Rahmawati NIM 1416142188

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor budaya, sosial, dan
pribadi terhadap keputusan mahasiswa menggunakan anjungan tunai mandiri bank
syariah secara parsial dan simultan. Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu
asosiatif atau hubungan dan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
sampling purposive. Teknik anlisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi
Liniear Berganda dan Uji Hipotesis (Uji t, Uji f dan Uji Koefisien Determinasi (R?).
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig) 0,000 < 0,05 ini
membuktikan secara simultan faktor budaya, sosial dan pribadi berpengaruh terhadap
keputusan mahasiswa menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah. Sedangkan
secara parsial faktor budaya tidak berpengaruh terhadap keputusan menggunakan
anjungan tunai mandiri bank syariah dengan nilai probabilitas (Sig) 0,290 > 0,05,
faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan menggunakan anjungan tunai mandiri
bank syariah dengan nilai probabilitas (Sig) 0,000 > 0,05, dan faktor pribadi
berpengaruh terhadap keputusan menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah
dengan nilai probabilitas (Sig) 0, 000 < 0,05.

Kata kunci: Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, Anjungan Tunai Mandiri, Bank Syariah
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ABSTRAK

The Effect of Cultural, Social and Personal Factors on Decisions Using Automated
Teller Machines Bank Syariah
(Study on Student of Sharia Banking Program)
by Putri Rahmawati NIM 1416142188

This study aims to determine the effect of cultural, social, and personal factors
on student decisions using Islamic bank automatic teller machines partially and
simultaneously. The type of research in this study is associative or quantitative and
quantitative approach with purposive sampling data collection techniques. Data
analysis techniques used are Multiple Linear Regression Analysis and Hypothesis
Test (t test, f test and Determination Coefficient Test (R2). From the results of the
study indicate that the probability value (Sig) 0.000 < 0.05 proves simultaneously
cultural, social factors and personal influence on student decisions using Islamic bank
automatic teller machines, while partially cultural factors do not affect the decision to
use sharia bank automatic teller machines with probability values (Sig) 0.290 > 0.05,
social factors influence the decision to use automatic bank teller machines sharia with
a probability value (Sig) of 0.000> 0.05, and personal factors influence the decision
to use Islamic bank automatic teller machines with a probability value (Sig) 0.000 <
0.05.

Keywords: Culture, Social, Personal Factor, Automated Teller Machine, Sharia Bank
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank ialah satu dari badan usaha yang bertugas menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat.! Seiring berjalannya waktu, bank telah menjadi sebuah kebutuhan
hidup masyarakat.

Peran dari perbankan merupakan wahana atau wadah yang mampu
menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif ke arah
peningkatan taraf hidup rakyat. Sistem perbankan di Indonesia menganut dual
banking system, sehingga nasabah masih dapat melakukan pilihan antara bank
konvensional atau syariah.? Hal ini menjadikan perbankan berada dalam
lingkungan bisnis yang sangat ketat dan situasi regulasi yang sangat ketat.
Persaingan yang mulai semakin tinggi pada industri perbankan, membuat setiap

bank harus berusaha keras untuk mempertahankan keberadaannya.

Bank Konvensional merupakan lembaga keuangan bank yang

menjalankan dan mengoperasikan setiap kegiatan usahanya secara umum atau

! Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. (Jakarta: Kencana Pranada Media,
2009). h. 59

2 Irwan Misbach, Bank Syariah: Kualitas Layanan, Kepuasan, dan Kepercayaan,
(Makassar: Alaudfin University Press, 2013), h. 1
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konesional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Umum Konvensional dan
Bank Perkreditan Rakyat. Sedangkan Bank Syariah adalah sebuah lembaga
keuangan bank yang mengoperasikan dan menjalankan setiap kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang ada dalam ajaran agama islam dan
menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat

syariah.®

Sistem perbankan syariah memiliki keunggulan yang tidak dimiliki
oleh bank konvensional yang terletak pada sistem bagi hasilnya. Bagi hasil
adalah konsep yang lazim dan tidak ada keraguan di dalamnya dan hampir
seluruh ulama sepakat dengan transaksi bagi hasil.* Sehingga dengan keunggulan
yang dimiliki bank syariah diharapkan mampu bersaing dengan bank

konvensional yang keberadaannya lebih lama dan dikenal oleh masyarakat.

Perbankan syariah merupakan suatu sistem perbankan yang didasarkan
kepada hukum islam, dimana timbulnya sistem perbankan yang didasari oleh
larangan dalam ajaran agama islam untuk tidak memungut bunga dalam

meminjam uang atau modal atau yang biasa disebut dengan riba.’

Dalam islam banyak ayat-ayat di Al-Quran yang melarang
mengambilan riba apa pun jenisnya. Seperti dalam QS al Bagarah (2): 275.

¥ Sofyan Syafri Harahap, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: LPEE Usakti, 2014),
h.3

* Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, Konsep, Produk dan
Implementasi Operasional Bank Syariah, (Jakarta: Djambatan, 2001) h.10.

® Syansu Iskandar, Akuntansi Perbankan Dalam Rupiah dan Valuta Asing, (Jakarta: IN
MEDIA, 2010), h. 60
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Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba,” padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang
itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. [QS al
Bagarah (2): 275].

Kemudian dalam Hadis sebagai berikut:

,BAalsg 45155 siss u)sdf/ o ale s Jo & Jp o4
rad o 4 . {'/

Hs 3b 103

Artinya: “Rasulullah saw melaknat orang memakan riba, yang memberi

makan riba, penulisnya, dan dua orang saksinya. Beliau bersabda; Mereka
semua sama”. (HR Muslim)

Saat ini penggunaan ATM sangat membantu dalam hal penarikan ataupun
pengiriman uang Yyang bisa dilakukan secara mandiri oleh nasabah untuk
mempermudah kebutuhan nasabah itu sendiri. Hal ini dapat rasakan apabila
nasabah yang membutuhkan uang tunai dengan jumlah yang tidak terlalu besar

bisa dengan mudahnya mengambil di ATM tanpa harus mengantri ke bank.
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Layanan ATM dapat memberikan kemudahan pada nasabahnya karena
nasabah dapat memanfaatkan fasilitas kartu debit diseluruh jaringan.® Anjungan
Tunai Mandiri(ATM) merupakan suatu mesin yang dapat melayani kebutuhan
nasabah secara otomatis setiap saat (24 jam) dan 7 hari dalam seminggu

termasuk hari libur. Lokasi ATM tersebar di tempat-tempat strategis.’

Seperti halnya mahasiswa dan mahasiswi IAIN Bengkulu terutama bagi
mereka yang mayoritas anak kos-kosan yang tinggal jauh dari orang tua,
Anjungan Tunai Mandiri merupakan salah satu dari beberapa cara yang lebih
mudah dan praktis dalam menerima uang saku yang dikirimkan oleh orangtuanya
dikampung. Mahasiswa IAIN Bengkulu yang seluruhnya beragama Islam dan
merupakan penduduk asli dari wilayah bengkulu khususnya Mahasiswa Program
Studi Perbankan Syariah Negeri Bengkulu yang mempelajari tentang bank
lembaga keuangan syariah yang mana terdapat banyak penjelasan mengenai

hukum dan larangan bunga bank dalam bank konvensional.

Berdasarkan hasil observasi, banyak mahasiswa yang masih
menggunakan anjungan tunai mandiri bank konvensional walaupun sudah

memahami hukum riba. Hal ini dapat dilihat dari tabel dibawah berikut ini:

® Muhammad, Bank Syariah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia,
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2005)

" Kasmir, Dasar-dasar Pemikiran Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h.
182
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Tabel 1.1

Data Mahasiswa Angakatan 2015 & 2016 dan Pengguna ATM Bank
Konvensional & Pengguna ATM Bank Syariah

Angkatan / | Jumlah Pengguna ATM | Pengguna ATM

Semester Mahasiswa Bank Bank Syariah
Konvensional

2015/6 213 orang 48 orang 28 orang

2016/4 269 orang 67 orang 50 orang

Sumber: data primer diolah 2018
Dari tabel di atas meggambarkan bahwa pengguna ATM bank

konvensional lebih banyak dibandingkan dengan pengguna ATM bank syariah.
Hal ini bertolak belakang dengan prinsip dasar perilaku konsumsi islami, yang
seharusnya setiap umat muslim harus mengkonsumsi barang atau jasa sesuai

dengan prinsip konsumsi dalam Islam.

Menurut Jaribah bin Ahmad Al Haritsi® salah satu prinsip dasar perilaku
konsumsi islam adalah prinsip syariah yang terdiri dari prinsip akidah yaitu
konsumsi sebagai bentuk ketaatan atau ibadah yang akan dimintai
pertanggungjawabannya. Selanjutnya yaitu prinsip ilmu, ialah ketika seseorang
akan mengkonsumsi suatu barang atau jasa harus mengetahui ilmu tentang
barang atau jasa yang akan dikonsumsi dan hukum-hukum yang berkaitan
dengannya apakah merupakan sesuatu yang halal atau haram baik dilihat dari
zat, proses, maupun tujuannya. Kemudian prinsip ‘amaliyah, yaitu sebagai

konsekuensi agidah dan ilmu yang diketahui tentang konsumsi Islam tersebut,

8 Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Al Figh Al Iqgtishadi Amiril Mukmin in Umar Ibn Al
Khathtab diterjemahkan oleh Asmuni Solihin Zamalchsyari, (Jakarta: Khalifah, 2010), h. 182
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seseorang dituntut menjalankan apa yang sudah diketahui, maka dia akan

mengkonsumsi hanya yang halal serta menjauhi yang haram dan suybhat.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen untuk
membeli atau menggunakan suatu jasa, menurut Kkotler ialah faktor budaya,
faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologi. Beberapa faktor tersebut yang
menunjukkan bahwa setiap yang akan memutuskan pembelian suatu produk atau
jasa ada beberapa faktor yang memengaruhinya sama seperti halnya dengan
mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah [AIN Bengkulu dalam

memutuskan untuk menggunakan Anjungan Tunai Mandiri bank syariah.

Dari uraian diatas, peneliti sangat tertarik untuk mengangkat masalah ini
dengan judul “Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, dan Pribadi Terhadap
Keputusan Menggunakan Anjungan Tunai Mandiri Bank Syariah (Studi:

Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah”.

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini penting agar tidak terjadi
peluasan dalam pembahasan. Pembahasan secara spesifik juga membuat
pembahasan dalam penelitian ini lebih fokus dan terarah. Maka penulis hanya
menfokuskan pada pembahasan mengenai pengaruh faktor budaya, sosial, dan

pribadi terhadap keputusan menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah.
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C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah
penelitian ini yaitu:
1. Apakah faktor budaya berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa
menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah?
2. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan menggunakan
anjungan tunai mandiri bank syariah?
3. Apakah faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan menggunakan
anjungan tunai mandiri bank syariah?
4. Apakah faktor budaya, sosial dan pribadi berpengaruh terhadap keputusan
menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
yaitu:
1. Untuk mengetahui faktor budaya berpengaruh terhadap keputusan
menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah.
2. Untuk mengetahui faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan
menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah.
3. Untuk mengetahui faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan
menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah.
4. Untuk mengetahui faktor budaya, sosial dan pribadi berpengaruh terhadap

keputusan menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah.
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E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a)

b)

Untuk menambah khazanah intelektual dan informasi bagi dunia
akademis dibidang perbankan khususnya mengenai pengaruh faktor
budaya, sosial dan pribadi terhadap keputusan menggunakan anjungan
tunai mandiri bank syariah.

Diharapkan bisa menjadi sebagai bahan acuan untuk peneliti di masa
yang akan datang untuk dipelajari lebih lanjut, terutama yang berminat
untuk mengkaji tentang pengaruh faktor budaya, sosial dan pribadi

terhadap keputusan menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah.

2. Kegunaan Praktis

a)

b)

Bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan pembaca khususnya
mengenai perbankan syariah.

Bagi pihak Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, dapat
dijadikan tambahan bagi mahasiswa khususnya mengenai keputusan
konsumen.

Bagi penulis, sebagai sarana pembelajaran dari ilmu yang diperoleh

selama perkuliahan.
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F. Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan cantumkan
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah penulis
baca.

Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Renandho Raditiya Abdullah, Edo
Eliyanto, M. Kholid Mawardi pada tahun 2017, yang berjudul “Pengaruh Sikap,
Faktor Pribadi, dan Faktor Sosial Terhadap Keputusan Pembelian (Survey pada
Konsumen Kartu Perdana Simpati di Grapari Malang). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan secara bersam-sama dari
variabel sikap, faktor pribadi dan faktor sosial terhadap keputusan pembelian.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis buat yaitu sama-
sama penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan sama-sama meneliti
tentang faktor pribadi dan faktor sosial terhadap keputusan. Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah ada yaitu pada penelitian
ini penulis mengguanakan variabel X nya yaitu Faktor Budaya, Sosial, Pribadi,
dan variabel Y nya adalah keputusan pembelian kartu sedangkan yang
sebelumnya yaitu pengaruh sikap. Kemudian dalam penelitian sebelumnya objek
yang digunakan adalah konsumen kartu perdana simpati di grapari Malang
sedangkan penelitian yang baru akan dibuat varibel X nya yaitu Faktor budaya,

sosial, pribadi dan variabel Y nya keputusan menggunakan anjungan tunai
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mandiri bank syariah. Kemudian objeknya yaitu mahasiswa Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu.®

Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Roni Andespa Universitas Islam
Negeri Imam Bonjol Padang pada tahun 2017, yang berjudul “Pengaruh Budaya
dan Keluarga terhadap Minat Menabung di Bank Syariah”. Hasil dari penelitian
ini adalah adanya hubungan yang kuat antar variabel independent (Budaya dan
Keluarga) dengan variabel dependent (Minat Menabung). Hal ini terjadi karena
Budaya (X;) dan Keluarga (X;) memiliki pengaruh yang dominan terhadap
Minat Menabung (Y). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang ditulis
penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan kuantitaif yang salah satu
variabel (X;) nya adalah budaya. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel
(X,) nya adalah keluarga dan variabel (Y) nya adalah Minat Menabung.*°

Internastional Journal of Business and Managemen yang ditulis oleh
Tahmid Nayem, Swinburne University of Technology pada tahun 2012, yang
berjudul “Cultural Influences on Consumer Behavior”. Hasil dari penelitian ini
adalah tidak ada perbedaan individualisme yang diamati antara responden
kelahiran Australia dan kelahiran Asia. Namun, ada perbedaan dalam
kolektivisme yang diamati anatara kedua kelompok ini, sehingga peserta yang

lahir di Asia mendapat skor lebih tinggi kolektivisme. Hasil ini juga menemukan

® Renandho Raditiya Abdullah, Edo Eliyanto, M. Kholid Mawardi, Pengaruh Sikap, Faktor
Pribadi, dan Faktor Sosial Terhadap Keputusan Pembelian (Survey pada Konsumen Kartu Perdana
Simpati di Grapari Malang), Jurnal Administrasi Bisnis Fakultas IImu Administrasi Universitas
Brawijaya Malang, 2017)

' Roni Andespa, Pengaruh Budaya dan Keluarga terhadap Minat Menabung di Bank
Syariah, (Jurnal Kajian Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, 2017)
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bahwa konsumen yang lahir di Asia lebih sadar merek dan melibatkan sejumlah
kelurga atau teman dalam pengambilan keputusan mereka. Sebaliknya,
konsumen kelahiran Australia tidak percaya pada keputusan kelompok membuat
dan menggunakan internet sebagai sumber informasi terpenting. Persamaan dari
penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang pengaruh kebudayaan (X)
terhadap perilaku konsumen (Y). Sedangkan perbedaannya vyaitu penulis
membahas pengaruh pengetahuan (X;) dan faktor budaya (X;) terhadap
keputusan menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah.™
G. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan urutan dan
sistematik sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN vyaitu menguraikan latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu, dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR yaitu uraian
tentang keputusan konsumen, faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
konsumen, faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan indikatornya,

anjungan tunai mandiri, bank syariah.

Y Tahmid Nayem, “Cultural Influences on Consumer Behavior”, (Internasional Jurnal Of
Businnes And Management, Australia, 2012)
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BAB Il METODE PENELITIAN vyaitu terdiri dari jenis dan pendekatan,
waktu dan lokasi , populasi dan sampel, sumber dan teknik pengumpulan data,
variabel dan definisi operasional, instrument penelitian dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN vyaitu menguraikan
gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan analisa yang
telah dilakukan dalam penelitian.

BAB V PENUTUP vyaitu terdiri dari kesimpulan, dan saran.
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BAB I1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

Keputusan pembelian (purchase decision) konsumen ialah membeli
suatu barang atau jasa sesuai dengan merek yang paling disukai, tetapi dua

faktor bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian (Kotler dan

Pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making) ialah
proses penyatuan yang menggabungkan pengetahuan untuk memilih nilai dua

atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya.*?

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keputusan
konsumen adalah proses atau tahapan konsumen untuk menentukan suatu

barang atau jasa yang akan ia gunakan.

Berdasarkan buku Bilson Simamora, dalam keputusan pembelian ada

12 Nugroho J, Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h.

A. Kajian Teori
1. Keputusan Konsumen
Armstrong, 2008).
lima peran yang akan terjadi.®
332

13 Bilson Simamora, Panduan..., h. 15
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. Pemrakarsa (initiator). Orang pertama yang menyarankan membeli suatu
produk atau jasa tertentu.

. Pemberi pengaruh (influencer). Orang yang pandangannya atau nasihatnya
memberi nilai dalam pengambilan keputusan akhir.

. Pengambilan keputusan (decider). Orang yang benar-benar memutuskan
sebagian atau keseluruhan keputusan pembelian, apakah membeli, apa
yang dibeli, kapan akan membeli, dengan bagaimana cara membeli, dan di
mana akan membeli.

. Pembeli (buyer). Orang yang melakukan pembelian nyata.

. Pemakai (user). Orang yang mengkonsumsi atau menggunakan produk

atau jasa.
Proses Keputusan Pembelian
Pengenalan [-»| Pencariar) —» Evaluasi [ Keputusan (| Perilaku
Masalah Informasi Alternatif Pembelian Purna
Pembelian

Gambar 2. 1 Proses Pembelian Konsumen Model Lima Tahap

2. Indikator Keputusan Konsumen

Sumber: Kotler (2000)

Ada beberapa tahapan yang akan dilalui konsumen pada saat proses

pembelian, yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif,

keputusan pembelian, dan perilaku pembelian.
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a. Pengenalan Kebutuhan . Proses dimulai dari ketika pembeli menyadari
suatu masalah atau kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal atau
eksternal.*

b. Pencarian Informasi. Pencarian informasi terdiri dari dua jenis menurut
tingkatnya. Yang pertama adalah pehatian yang meningkat, yang ditandai
dengan pencarian informasi yang meningkat, yang ditandai dengan
pencarian informasi yang sedang-sedang saja. Kedua, mencari informasi
tentang produk secara aktif yang dilakukan dengan mencari informasi dari
segala sumber.™

c. Evaluasi Alternatif. Beberapa konsep dasar yang membantu kita dalam
mengerti proses evaluasi: pertama, konsumen berusaha memuaskan sebuah
kebutuhan. Kedua, konsumen mencari manfaat tertentu dari solusi produk.
Ketiga, konsumen melihat tiap-tiap produk sebagai sekelompok atau
sejumlah atribut dengan bebagai kemampuan untuk menghantarkan
manfaat yang diperlukan untuk memuaskan kebutuhan ini.*®

d. Keputusan pembelian. Pada tahap evaluasi, konsumen menyusun merek-
merek dalam himpunan serta membentuk niat pembelian. Biasanya ia akan
memilih merek yang disukai. Tetapi ada pula faktor yang mempengaruhi

seperti sikap orang lain dan faktor-faktor keadaan yang tidak terduga.'’

Y Philip Kotler dan Kevi Lane Keller, Manajemen..., h. 184
15 Bilson Simamora, Panduan..., h. 15
18 Philip Kotler dan Kevi Lane Keller, Manajemen..., h. 186
" Bilson Simamora, Panduan..., h. 19
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e. Perilaku pembelian. Setelah pembelian, biasanya konsumen mengalami
konflik dikarenakan melihat fitur tertentu atau mendengar hal-hal
menyenangkan tentang merek lain dan waspada terhadap informasi yang
mendukung keputusannya. Sesudah pembelian terhadap suatu produk,
konsumen akan mengalami beberapa tingkat kepuasan atau
ketidakpuasan.'®

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen
Menurut Daryanto, faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
membeli adalah kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi kecil, keluarga,

pengalaman, kepribadian, sikap dan kepercayaan, dan konsep diri.*

Nembah F. Hartimbul Ginting mengatakan bahwa pembelian
konsumen sangat dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu faktor budaya, faktor
sosial, faktosr personal dan faktor psikologi. Berikut faktor-faktor yang
berpengaruh pada perilaku konsumen adalah faktor kebudayaan, faktor sosial,
faktor pribadi, dan faktor psikologis.

a. Faktor Kebudayaan
Faktor kebudayaan mempunyai pengaruh yang paling luas dan

paling dalam terhadap perilaku konsumen. Orang yang memasarkan harus

'8 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen..., h. 190
9 Daryanto, Sari Kuliah Manajemen Pemasaran, (Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani
Sejahtera, 2011), h. 243
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memahami peran yang dimainkan oleh kultur, sub kultur, dan kelas sosial

pembeli.?’

b. Faktor Sosial
Selain faktor budaya, faktor sosial seperti kelompok referensi,
keluarga, serta peran sosial dan status mempengaruhi perilaku pembelian.
c. Faktor Pribadi
Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi.
Faktor pribadi bisa dinilai meliputi, usia dan tahap dalam siklus hidup
pembeli, pekerjaan dan keadaan ekonomi, kepribadian dan konsep diri,

serta gaya hidup dan nilai.*

d. Faktor Psikologis
Pilihan pembelian seseorang juga bisa dipengaruhi oleh faktor
psikologis yang utama, yaitu motivasi, persepsi, proses belajar, serta

kepercayaan, dan sikap.

. Faktor Budaya

Menurut  Anwar Prabu Mangkubuwono mengatakan bahwa
kebudayaan merupakan suatu hal yang kompleks yang meliputi ilmu
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, adat, kebiasaan, dan norma-norma

yang berlaku dimasyarakat.

20 Bjlson Simamora, Panduan..., h. 6
2 philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen..., h. 172
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Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling dasar.
Karena kebudayaan berperan dalam membentuk anggota masyarakat, maka
pengaruh budaya terhadap perilaku sangatlah penting. Faktor budaya terdiri
dari: kultur, sub kultur, dan kelas sosial pembeli. Adapun faktor-faktor yang
ada dalam faktor budaya yaitu:

a. Budaya (culture) adalah determinan dasar keinginan dan perilaku
seseorang. Perilaku manusia paling banyak adalah belajar. Pada saat hidup
di masyarakat, seseorang anak akan mempelajari nilai dasar, persepsi,
prefensi, dan perilaku dari keluarga dan kelembagaan penting lainnya.
Suatu kelompok masyarakat selalau memiliki kebudayaan dan pengaruh
kebudayaan atas perilaku pembeli berbeda jauh dari satu negara dengan
negara lain.?

b. Setiap budaya terdiri dari beberapa subbudaya (subculture) yang lebih kecil
yang memberikan identifikasi dari sosialisasi untuk anggota mereka.
Subbudaya meliputi kebangsaan, agama, kelompok ras, dan wilayah
geografis.?

c. Kelas Sosial ialah struktur yang relatif tetap dan teratur dalam suatu
masyarakat yang anggotanya mempunyai nilai, minat dan perilaku yang

sama.?* Kelas sosial tidak ditentukan oleh faktor tunggal tetapi diukur

%2 Nembah F. Harti-mbul Ginting, Manajemen Pemasaran,... h. 35
% philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen..., h. 166
# Bilson Simamora, Panduan..., h. 6
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sebagai kombinasi dari variabel yang lain. Kelas sosial memperhatikan
prefensi produk dan merek berbeda.?
5. Indikator Faktor Budaya
Budaya merupakan penentu keinginan yang paling mendasar. Adapun
indikator faktor budaya yaitu:
a. Budaya (culture) meliputi nilai dasar, persepsi, prefensi.
b. Subbudaya (subculture) meliputi kebangsaan, agama, kelompok ras, dan
wilayah geografis
c. Kelas sosial bisa meliputi sikap, prilaku, kebiasaan terhadap preferensi
produk dan merek lain.
6. Faktor Sosial
Faktor sosial, perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor

sosial seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial.

a. Kelompok referensi (reference group) seseorang adalah perilaku suatu
kelompok dengan latar belakang tertentu didalam masyarakat, yang oleh
seseorang individu atau kelompok individu digunakan sebagai pedoman
dan satuan dalam pengambilan keputusan pada situasi dan kondisi

tertentu.?®

% Bilson Simamora, Panduan..., h. 7
% Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan Dan Manajemen Usaha Kecil, (Jakarta: Alfabeta
CV, 2010), h. 121
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b. Keluarga merupakan sebuah kelompok atau organisasi pembelian
konsumen yang penting dalam masyarakat, karena anggota keluarga
mengemukakan kelompok referensi utama yang paling berpengaruh.®’

c. Peran dan status. Kedudukan seseorang dalam tiap kelompok atau grup
dapat ditentukan dari segi peran dan status. Tiap peran membawa status
yang mencerminkan penghargaan umum oleh masyarakat.?

. Indikator Faktor Sosial

Dalam faktor sosial dipengaruhi oleh kelompok referensi atau
kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status sosial.”® Adapun indikator

yang digunakan sebagai berikut:

a. Kelompok referensi (reference group), meliputi kelompok primer dan
kelompok sekunder

b. Keluarga, meliputi keluarga orientasi dan keluarga prokreasi.

c. Peran dan status bisa meliputi posisi dan jabatan atau kedudukan

seseorang.

. Faktor Pribadi
Keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi.

Kepribadian adalah hal yang menunjuk kepada sifat khas yang melekat pada

27 philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen..., h. 170
2 Bilson Simamora, Panduan..., h. 9
2 philip Kotler, Manajemen..., h. 206
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seseorang dan bagaimana dengan sifat khas tersebut orang yang bersangkutan

merespons terhadap semua kejadian lingkungan disekitarnya.*

a. Usia dan tahap siklus hidup. Orang akan mengganti barang dan jasa yang
mereka beli selama kehidupan mereka. Kebutuhan dan selera seseorang
akan berubah sesuai dengan bertambahnya usia. Pembelian dibentuk oleh
tahap daur hidup keluarga. Sehingga pemasar atau penyalur hendaknya
lebih memperhatikan setiap perubahan minat pembelian yang terjadi yang
berhubungan dengan daur hidup manusia.*

b. Pekerjaan dan keadaan ekonomi. Pekerjaan juga mempengaruhi pola
konsumsi.*

c. Kepribadian dan konsep diri. Kepribadian adalah hal merujuk kepada sifat
khas yang melekat pada seseorang dan bagaimana dengan sifat khas
tersebut orang yang bersangkutan merespons terhadap semua kejadian
lingkungan disekitarnya.®

d. Gaya hidup dan nilai. Gaya hidup ialah pola hidup seseorang di dunia yang
tergambar dalam kegiatan, minat, dan pendapat.** Keputusan konsumen
juga dipengaruhi oleh nilai inti (core values), sistem kepercayaan yang

mendasari sikap dan perilaku.®

% Mulyadi Nitisusanto, Kewirausan Usaha Kecil, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 116
%1 Bilson Simamora, Panduan..., h. 10
%2 philip Kotler dan Kevi Lane Keller, Manajemen..., h. 173
% Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan..., h. 116
% Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen..., h. 175
% Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen..., h. 176
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9. Indikator Faktor Pribadi
Adapun indikator yang terdapat dalam faktor pribadi yaitu:

a. Usia dan tahap siklus hidup, meliputi kebutuhan dan selera.

b. Pekerjaan dan keadaan ekonomi.

c. Kepribadian dan konsep diri meliputi kepercayaan diri, dominasi, otonomi,
kehormatan, kemampuan bersosialisasi, pertahanan diri, dan kemampuan
beradaptasi.

d. Gaya hidup dan nilai meliputi, aktivitas, minat dan opininya.

10. Anjungan Tunai Mandiri
Alat lainnya untuk jenis transaksi tunai maupun non tunai yang Kini
hampir semua bank yang beroperasi memilikinya adalah katu ATM.*®

Pengertian ATM saat ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia

yang artinya Anjungan Tunai Mandiri.*’ ATM (Anjungan Tunai Mandiri)

adalah sebuah perangkat komputeriasai yang digunakan oleh suatu lembaga

keuangan (bank) dalam upaya menyediakan layanan transaksi keuangan.®

Kartu ATM adalah sebentuk kartu plastik yang berfungsi sebagai alat
untuk kegiatan transaksi tunai maupun non tunai dari rekening nasabah di

tempat mesin ATM. Dari pertanyaan diatas dapat disimpulkan bahwa ATM

% Syamsu Iskandar, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: In Media, 2013), h. 218

%7 Kasmir, Dasar-dasar Pemikiran Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.
182

% Muhammad Fauzi, Pengaruh Kinerja Amjungan Tunai Mandiri terhadap Kepercayaan
Partisipasi Relationship dan Loyalitas Nasabah Bank Syariah di Jawa Tengah”, Jurnal Pemikiran dan
Penelitian Ekonomi Islam, Volum II, Edisi 1, Mei 2011, h. 66
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(Anjungan Tunai Mandiri) adalah suatu perangkat atau alat yang dapat
digunakan nasabah suatu bank untuk melakukan transaksi keuangan. ATM
merupakan salah satu produk yang ditawarkan kepada nasabah untuk
membantu memudahkan layanan tranksaksi baik berupa penarikan maupun
penyetoran tanpa harus mengantri ke bank. Tidak hanya bank konvensional
yang menyediakan ATM untuk nasabahnya, tetapi bank syariah pun

menyediakan layanan ATM syariah untuk memudahkan para nasabahnya.

Kartu ATM merupakan jenis AMPK yang bisa digunakan untuk
melakukan penarikan tunai dan pemindahan dana, yakni kewajiban pemegang
kartu dipenuhi seketika dengan mengurangi secara langsung simpan
pemegang kartu pada bank atau lembaga selain bank (LSB) yang berwenang
untuk menghimpun dana sesuai ketentuan perundang-undangan yang

berlaku.®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Anjungan Tunai
Mandiri(ATM) adalah sebuah alat transaksi yang dikeluarkan oleh bank yang
berguna bagi setiap penggunanya dalam melakukan transaksi mandiri tanpa

harus melalui teller.

¥ R. Seftianto Dbyo Purnomo, dkk Untung Dengan Kartu Kredit, Kartu ATM-Debit dan
Uang Eloektronik, Jakarta :Visimedia 2012, h. 83
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11. Bank Syariah
a. Pengertian bank syariah

Kata bank itu sendiri berasal dari bahasa Latin banco yang artinya
bangku atau meja. Pada abad ke-12 kata banco merujuk pada meja,
counter atau tempat pengukur uang (money changer). Jadi fungsi bank
adalah sebagai sesuatu yang menyediakan tempat atau wadah untuk
menitipkan atau menyimpan uang dengan aman dan menyediakan alat
pembayaran untuk membeli suatu barang dan jasa.*® Menurut Andri
Soemitra, bank syariah adalah lembaga keuangan bank yang menjalankan
semua aktivitas usahanya mengacu pada prinsip syariah yang ada dalam
ajarana agama Islam dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan rakyat Syariah

(BPRS).*

Dalam Pasal 1 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008, disebutkan
bahwa bank adalah badan wusaha yang menghimpun dana
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Berdasarkan
pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah,
disebutkan bahwa Bank Syariah wajib menjalankan fungsi
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Bank Syariah juga
dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul mal,
seperti menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah,
hibah, atau dana sosial lainnya (diantaranya yaitu denda terhadap
nasabah atau ta’zir) dan menyalurkannya kepada organisasi
pengelola zakat. Tidak hanya itu, bank syariah juga menghimpun

“0 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: KENCANA,2014), h. 62
! Andri Soemitra, Bank..., h. 106
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dana sosial yang berasal dari wakaf uang(wakaf tunai) dan
menyalurkan hasil wakaf tersebut kepada pengelolah wakaf (nazhir)
sesuai dengan kehendak pemberi wakaf (wakif).*?

Dalam buku Wangsawidjaja, yang dimaksud dengan perbankan
syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan
Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Ada beberapa pokok
pembahasan dari perbankan syariah, yaitu tentang kelembagaan, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usaha bank

syariah.*®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bank syariah
adalah sebuah lembaga keuangan yang dalam menjalankan

operasionalnya merujuk pada prinsip-prisip syariah dalam Islam.

b. Fungsi dan tujuan Perbankan Syariah
Fungsi bank syariah dan bank konvensional adalah sama yaitu
sebagai lembaga perantara (intermediry instituton) yang mengumpulkan

dan menyalurkan dan masyarkat serta bertindak sebagai financier.*

Tujuan bank syariah dan bank konvensional pada dasarnya adalah
sama, yaitu untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dan

meningkatkan pemerataan kesejahteraan rakyat banyak.

“2 Rizal Jaya, dkk, Akuntansi Perbankan Syariah, (Jakarta: Selemba Empat, 2014), h. 52
*% Wangsawidjaja, Pembiayaan..., h.2
“ Wangsawidjaja, Pembiayaan..., h.34
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c. Prinsip-prinsip Operasional Bank Syariah
Prinsip-prinsip syariah adalah prinsip dasar dari hukum Islam dalam
kegiatan lembaga perbankan dan lembaga keuangan berdasarkan fatwa
yang dikelurkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam
penetapan fatwa di bidang syariah. Prinsip syariah dalam lembaga
keuangan syariah dilandasi oleh nilai-nilai keadilan, kemanfaatan,

keseimbangan, dan keuniversalan (rahmatan lil alamin).*

Prinsip yang diutamakan oleh lembaga keuangan syariah dalam

memnjalankan kegiatan usahanya adalah:

1. Bebas Magrib
Maisir dalam bahasa Arab artinya harfiahnya adalah memperoleh
sesuatu atau mendapatkan keuntungan dengan sangat mudah tanpa
kerja keras.*®
Gharar merupakan segala bentuk dari jual beli yang mengandung
unsur ketidakjelasan atau keraguan tentang adanya komoditi yang
menjadi objek akad, ketidak jelasan akibat dan bahaya yang
mengancam antara untung dan rugi, pertaruhan atau perjudian .*’
Riba merupakan suatu pemastian penambahan pendapatan secara

tidak sah dalam kegiatan transaksi pertukaran barang sejenis yang

** Andri Soemitra, Bank..., h. 36

% Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat,
2013), h. 68

" M. Nur Rianto Al Arif, Teori Makroekonomi Islam, (Bandung: Alfabeta, 2010)
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tidak sama kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan, atau dalam
transaksi pinjam-meminjam yang menpersyaratkan penerima fasilitas
mengembalikan dana yang diterima melebihi porsi peminjam karena

berjalannya waktu.*®

Batil secara bahasa artinya batal, tidak sah. Dalam aktivitas jual
beli Allah menegaskan manusia dilarang mengambil harta dengan cara

yang batil sebagaimana tersebut dalam QS. Al- Bagarah/2: 188.4

2. Mengoperasikan Bisnis dan Kegiatan Perdagangan yang Berbasis pada
Perolehan Keuntungan yang Sah Menurut Syariah.>

Semua transaksi harus didasarkan pada akad yang diakui oleh
syariah. Akad merupakan suatu bentuk perjanjian tertulis yang
membuat ljab (penawaran) dan gabul (penerimaan) antara bank
dan pihak lain yang berisi hak dan kewajiban masing-masing
pihak sesuai dengan prinsip syariah. Akad dinyatakan sah
apabila terpenuhi rukun dan syaratnya. Rukun akad ada tiga,
yaitu adanya pernyataan untuk mengikat diri, pihak-pihak yang
berakad, dan objek akad. Akad menjadi tidak sah apabila
ta’allug dan terjadi sesuatu perjanjian dimana pelaku, objek dan
periodenya sama. Jenis akad ada dua, yaitu akad tabarru’ dan
akad tijari. Akad tabarru’ merupakan perjanjian atau kontrak
yang tidak mencari keuntungan materil hanya bersifat kebajikan
murni seperti gard al-hasan, infaq, wakaf, sadakah. Sedangkan
akad tijari merupakan perjanjian/kontrak yang bertujuan mencari
keuntungan usaha seperti akad yang mengacu pada konsep jual
beli yaitu akad murabahah, salam, istishna; akad yang mengacu
pada konsep bagi hasil, yaitu mudharabah, musyarakah; akad
yang mengacu pada konsep sewa. Yaitu ijarah, ijarah mutahiyah
bittamlik.dan akad yang mengacu pada konsep titipan, yaitu
wadi’ah yad ad-dhamamah dan wadi’ah yad al-amanah. Semua

“® Wangsawidjaja, Pembiayaan..., h.34
9 Andri Soemitra, Bank..., h. 38
0 Andri Soemitra, Bank..., h. 38
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transaksi ekonomi yang menghendaki keuntungan, wajib diikuti
olen adanya ‘wadh berupa resiko, kerja dan usaha serta
tanggung jawab. Apabila tidak ada ‘iwadh maka transaksi
tersebut dikategorikan riba.

Dengan adanya pemahaman yang kuat terhadap bentuk-bentuk

akad (kontrak) akan memberikan jalan bagi para akedemisi dan
praktisi untuk membentuk instrumen-instrumen keuangan yang sesuai
dengan prinsip Islam.

3. Menyalurkan Zakat, Infak dan Sedekah.>*

Lembaga keuangan syariah mempunyai dua peran sekaligus yaitu
sebagai badan usaha dan badan sosial. Sebagai badan sosial lembaga
keuangan syariah berfungsi sebagai penelolah dana sosial untuk
menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah. Zakat
dapat melipatgandakan harta masyarakat karena zakat dapat
meningkatkan permintaan dan penawaran di pasar yang kemudian
mendorong pertumbuhan ekonomi secara makro dan pada akhirnya
akan meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Distribusi zakat pada
golongan kurang mampu akan membuat mereka memiliki daya beli.
Kemudian zakat memberikan disinsentif bagi penumpukan harta diam
(tidak diusahakan) dengan mengenakan potongan sehingga mendorong
harta untuk diusahakan dan dialirkan untuk investasi di sektor riil.

B. Kerangka Berfikir

Berdasarkan teori dan penjelasan yang telah diuraikan diatas dalam
penelitian ini aspek-aspek yang diukur dari keputusan mahasiswa Perbankan
Syariah untuk menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah meliputi:
faktor budaya, sosial, dan pribadi. Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini
disajikan pada gambar berikut:

51 Andri Soemitra, Bank..., h. 39
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan
tesis (kesimpulan).®* Hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis asosiatif
yang menunjukkan pengaruh atau hubungan antar dua variabel atau lebih.

Hipotesis yang akan diujikan dalam penelitian ini adalah:

1. Faktor budaya berpengaruh terhadap keputusan menggunakan anjungan tunai

mandiri bank syariah.

2: Faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan menggunakan anjungan tunai

mandiri bank syariah.

3: Faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan menggunakan anjungan tunai

mandiri bank syariah.

4: Faktor budaya, sosial, dan pribadi berpengaruh terhadap keputusan

menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah.

*2 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 79
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif atau hubungan. Merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau

lebih.>® Dan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif:.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini 7 (tujuh) bulan, dilaksanakan dari bulan

Desember 2017 sampai Juli 2018.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Kampus Institut agama Islam Negeri
Bengkulu, Jalan Raden Fatah, Kelurahan Pagar Dewa, Bengkulu karena di
IAIN Bengkulu terdapat Prodi Perbankan Syariah yang mana mahasiswa

tersebut telah mempelajari seluk beluk tentang Perbankan Syariah.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

%% Sofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 7
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.>* Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi Perbankan
Syariah semester 4 angkatan 2016 dan 6 angkatan 2015 yang masih aktif
mengikuti perkuliahan dan Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu. Kriteria populasi adalah
mahasiswa tersebut telah lulus atau menyelesaikan mata kuliah Bank dan
Lembaga Keuangan Syariah dan menggunakan ATM bank syariah. Berikut

adalah tabel tentang data populasi penelitian:

Tabel 3.1

Jumlah Mahasiswa Perbankan Angkatan 2015-2016 yang Menggunakan
Anjungan Tunai Mandiri Bank Syariah tahun 2017

No Semester Jumlah Mahasiswa

1 Semester 1V 28 Mahasiswa

2 Semester VI 50 Mahasiswa
Jumlah 78 Mahasiswa

Sumber: Data Prodi Perbankan Diolah

> Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta. Cet Ke-22, 2013), h. 61
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1. Sampel

Sampel merupakan bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang
diambil dari satu populasi dan diteliti secara rinci.>> Dalam buku Andang
Sunarto, sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi
perhatian.®® Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu angkatan 2015(semester

6) dan angkatan 2016(semester 4) yang menggunakan ATM bank syariah.

Jadi teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik sampling purposive. Karena teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Diambil dari 78 populasi jadi jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 66 orang mahasiswa yang didapat dengan menggunakan

rumus Slovin.>’

_ N
=T + Ne?
Keterangan:
n = besaran sampel
N = besaran populasi

% Muhamad, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 162
% Andang Sunarto, Statistik untuk Ekonomi dan Bisnis Islam, (Bengkulu: Pustaka Pelajar,

2017), h. 18

137

%" Bambang Prasetyo dan Lina, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta, Rajawali, 2014), h.
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e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran
ketidaktelitan karena kesalahan penarikan sampel) (dalam penelitian
ini ditetapkan 5%)

~ 78
"= 1+78(0.05)2

= 66 Orang

Ukuran sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 66 mahasiswa,
yang selanjutnya dibagi secara proposorsional ke lokal semseter V dan
semester VII Program Studi Perbankan Syaraiah IAIN Bengkulu:

Ukuran sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 66 mahasiswa,
yang selanjutnya dibagi secara proposorsional ke lokal semseter IV dan
semester VI Program Studi Perbankan Syaraiah IAIN Bengkulu yang didapat

dengan menggunakan rumus :

Populasi ¢

Sampel ;= x Total sampel

Total populasi
Keterangan:

Populasi seluruhnya = 78 orang
Sampel semester 4 = 28/78 x 66 =24

Sampel semester 6 = 50/78 X 66 = 42

Jadi jumlah sampel dari semsester 4 dan semester 6 adalah 66 orang.*®

*® Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 130
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D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1) Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
objek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.”® Dalam penelitian
ini data diperoleh langsung dari penyebaran angket atau kuesioner kepada

responden tentang beberapa variabel yang diteliti.

b. Sumber Data Sekunder
Data Sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau digunakan
oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengelolahnya, tetapi dapat

dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu.®

2) Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati oleh
peneliti. Observasi ini digunakan pada saat peneliti melakukan survei untuk

menemukan permasalahan yang akan diteliti.

2. Kuesioner (Angket)

% Rosady Ruslan, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.23
% Rosady Ruslan, Metode..., h. 138
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Metode kuesioner (quesionnaires) atau sering disebut metode
angket. Metode kuesioner merupakan alternatif yang mungkin dilakukan
untuk mendapatkan darta primer. Metode kuesioner adalah suatu cara
untuk mengumpulkan data primer dengan menggunakan seperangkat
daftar pertanyaan mengenai variabel yang diukur melalui perencanaan
yang matang, disusun dan dikemas sedemikian rupa sehingga jawaban
dari semua pertanyaan benar-benar dapat menggambarkan keadaan
variabel yang sebenarnya.®

Angket yaitu suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan
mengenai suatu masalah atau bidang yang diteliti. Hal ini dimaksudkan
dalam rangka memperoleh data tentang faktor budaya, faktor sosial dan
faktor pribadi terhadap keputusan mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu menggunakan anjungan tunai
mandiri bank syariah yakni dengan menyebarkan angket kepada

responden untuk menjawab pertanyaan tersebut.

E. Variabe dan Definisi operasional

Variabel bebas (independen) adalah merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

81 Zainal Mustafa EQ, Munguari Variabel Hingga Instrumen, (Yogyakarta: Graha Ilmu,

2013), h. 99
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dependen(terikat). Sedangkan variabel terikat( dependen) adalah variabel yang

diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.®?

Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel dan Indikator

Variabel (X) | Definisi operasional Sub Variabel Indikator

Budaya (X;) | Budaya merupakan | 1. Budaya a. Nilai
penentu keinginan dan b. Persepsi
perilaku yang paling c. Prefensi
dasar. Karena | 2. Sub budaya a. Kebangsaan
kebudayaan berperan b. Agama
dalam membentuk | 3. Kelompok a. Kelas Sosial
anggota masyarakat, Sosial
maka pengaruh budaya
terhadap perilaku
sangatlah penting.

Sosial (X2) Selain faktor budaya, | 1. Kelompok a. Sikap
perilaku konsumen Referensi b. Perilaku
dipengaruhi oleh faktor- c. Kebiasaan
faktor  sosial  seperti | 2. Keluarga a. Keluarga
kelompok acuan, orientasi
keluarga, serta peran dan | 3, Peran  dan a. Posisi
status sosial. Status

b. Jabatan

Pribadi (X3) Kepribadian adalah hal | 1. Usia dan a. Kebutuhan
yang menunjuk kepada tahap hidup b. Selera
sifat khas yang melekat siklus
pada seseorang dan | 2. Kepribadian a. Kepercayaan
bagaimana dengn sifat dan Konsep Diri
khas tersebut orang yang Diri b. Dominasi
bersangkutan merespons | 3. Gaya Hidup a. Aktivitas
terhadap semua kejadian dan Nilai b. Minat
lingkungan disekitarnya.

Keputusan Keputusan pembelian 1. Pengenalan

Konsumen (purchase decision) Kebutuhan

(YY) konsumen ialah membeli 2. Pencarian
merek  yang  paling Informasi

%2 Nanang Sunarto, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 61
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disukai, tetapi dua faktor 3. Evaluasi
bisa berada antara niat Alternatif
pembelian dan keputusan 4. Keputusan
pembelian Pembelian
5. Perilaku
Pembelian
6. Perilaku
Pembelian

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua fenomena ini

disebut variabel penelitian.®®

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti, maka setiap instrumen harus memiliki skala pengukuran untuk
menghasilkan data kuantitatif yang akurat, adapun instrumen dalam penelitian ini
adalah dengan menyebarkan kuesioner (angket) kepada responden untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Kuesioner (angket) dilakukan dengan
memberikan pertanyaan secara tertulis yang dibagikan kepada mahasiswa
sebagai responden penelitian dengan menggunakan skala likert. Mereka diminta
memberi jawaban dengan cara memberikan tanda ceklist pada kolom.

Penelitian ini memberikan lima alternatif jawaban kepada responden,

maka skala yang digunakan 1-5, bobot pemetaan adalah sebagai berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuanti, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Afabeta, 2013), h. 80




Tabel 3.3 Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban

No | Pertanyaan Jawaban
SS ST N TS STS
Keterail.g I —
Sangat Setuju (SS) =5
Setuju (ST) =4
Netral (N) =3
Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju(STS) =1
G. Teknik Analisis Data

1. Pengujian Instrumen

a. Validitas

57

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut

benar-benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut akurasi

instrumen. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan uji korelasi

Product Momen Pearson. Ketentuan dalam uji Product Momen Pearson

sebagai berikut:

1) Nilai Pearson Correlation > Sig (2-tailed), artinya data valid (berlaku).

2) Nilai Pearson Correlation < Sig (2-tailed), artinya data tidak valid(tidak

berlakuy).
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b. Reliabitas Data

Reliabitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya atau diandalakan. Hasil pengukuran dapat dipercaya
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
objek yang sama diperoleh hasil relatif sama, meskipun tetap ada toleransi
bila terjadi perbedaan.®* Uji reabilitas ini menggunakan metode Alpa
Cronbanch. Nilai Alpha Cronbach pada penelitian ini menggunakan nilai
0,50 dengan asumsi bahwa daftar pertanyaan yang diuji akan dikatakan

riabel jika nilai Alpha Cronbach > 0,50.%°

2. Uji Asumsi Dasar

a. Normalitas Data
Deteksi normalitas dilakukan bertujuan untuk menguji apakah
variabel pengganggu memiliki distribusi normal atau tidak. Perlunya
deteksi normalitas disebabkan pada analisis parametik asumsi yang harus
dimiliki oleh data yaitu bahwa data yang digunakan dalam penelitian akan
mengikuti bentuk distribusi normal. Dalam buku Romie Priyasatama uji
normalitas digunakan untuk menguji apakah nilkai residual yang dihasilkan

dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.®® Dalam regresi, model

% Suliayanto, Analisis Data Dalam Aplikasi Pemasaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), h.
40

% |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Denga Program SPSS (Semarang: Badan
penerbit Universitas Diponogoro, 2005), h. 47

% Romie Priyastama, Buku Sakti Kuasai SPSS Pengolahan Data dan Analisis Data, (Bantul:
START UP), h. 117
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yang baik memiliki distribusi normal atau yang mendekati. Cara
mendeteksinya dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun

kriteria kenormalan adalah sebagai berikut:

1. Hp : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
2. a=5%(0,05)
3. Keputusan Uji

Jika nilai (sig) > 0,05 maka tolak Hy

Jika nilai (sig) < 0,05 maka terima Ho

b. Homogenitas Data
Uji homogenitas sampel untuk mengetahui seragam (homogen)

tidaknya varians-varians dua buah distribusi atau lebih.®” Metode yang
digunakan untuk uji homogenitas data dalam penelitian ini adalah dengan
uji levenue yaitu tes uji of Homogenity of Variance. Untuk menentukan

homogenitas digunakan pedoman sebagi berikut:

1) HO : sampel tidak berasal dari populasi yang homogen.
Ha : sampel berasal dari populasi yang homogen.
2) a.=5% (0.05)

3) Keputusan uji

| Made Putrawan, Pengujian Hipotesis Dalam Penelitian-Penelitian, (Bandung:

ALFABETA, 2017), h. 145
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Jika (sig) > a, maka tolak Ho yang artinya varians setiap sampel sama
(homogen)
Jika (sig) < a, maka terima Hp yang artinya variansi setiap sampel tidak
sama (tidak homogen).
c. Uji linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat yang mempunyai fungsi linear atau tidak.®®
Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi
linear. Ketentuan dalam uji test for Lineatity adalah sebagai berikut:
1) Nilai sig > 0,05, artinya variabel punya hubungan yang linear
2) Nilai sig < 0,05, artinya variabel tidak punya hubungan yang linear.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Penggunaan uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah
terdapat hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna antarvariabel
independen pada model regresi. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
tolerance yang mana nilai terbentuk harus diatas 0,1 sedangkan Variance
Inflation Factor (VIF) nilai yang terbentuk harus kurang dari 10 agar tidak

terjadi multi.®®

% Andang Sunarto, Statistik Untuk..., h. 122
% Romie Priyastama, Buku Sakti Kuasai SPSS, (Yogyakarta: START UP, 2017) h, 122



4. Pengujian Hipotesis

a. Regresi Linier Berganda
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Uji analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda adalah analisis

untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel

independen terhadap satu variabel dependen dan memprediksi variabel

dependen dengan menggunakan variabel independen.” Secara umum

persamaan regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+p1 X1+ Xo+f3Xs+...+fnXnte

Keterangan:

Y

b(1,2,3,.)

X (1,2,3,..)

: Keputusan Menggunakan ATM bank syariah

: Nilai Konstanta

- Nilai Koefisien Regresi

: Faktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor Pribadi

. eror persamaan regresi

" Romie Priyastama, Buku Sakti ..., h, 122
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b. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial yaitu uji t adalah uji untuk menguji signifikansi
konstanta dari setiap variabel independent.”* Pada penelitian ini untuk
mengetahui apakah variabel faktor budaya, sosial dan pribadi secara
individual  (parsial) berpengaruh  signifikan terhadap keputusan
menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah. Adapun Kkriteria

pengujiannya, yaitu:

1) Hy : faktor budaya, sosial, dan pribadi tidak berpengaruh secara
individual terhadap keputusan menggunakan anjungan tunai mandiri
bank syariah.

H. : faktor budaya, sosial, dan pribadi berpengaruh secara individual
terhadap keputusan menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah.

2) Taraf Signifikansi (o)) = 5% (0,05)

3) Keputusan uji
Jika nilai (sig) < 0,05 maka tolak Ho dan terima H,

Jika nilai (sig) > 0,05 maka terima Hy dan tolak H,
c. Uji Simultan (Uji f)
Uji simultan atau uji F adalah uji untuk mengetahui apakah variabel

faktor budaya, sosial dan pribadi secara serentak berpengaruh terhadap

™ Andang Sunarto, Statistik Untuk Ekonomi dan Bisnis Islam, (Bengkulu: Pustaka Pelajar,
2017)
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variabel keputusan menggunakan Anjunagn Tunai Mandiri bank syariah.

Adapun Kriterua pengujiannya, yaitu:

1) Hy : faktor budaya, sosial dan pribadi tidak berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan menggunakan Anjungan Tunai Mandiri
bank syariah.

2) H, : faktor budaya, sosial dan pribadi tidak berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan menggunakan Anjungan Tunai Mandiri
bank syariah.

3) Taraf signifikasi (o) = 5% (0,05)

4) Keputusan uji
Jika nilai (sig) < 0,05 maka tolak Ho dan terima H,

Jika nilai (sig) > 0,05 maka terima Hy dan tolak H,

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah angka atau indeks yang digunakan untuk

mengetahui besarnya sumbangapn sebuah variabel atau lebih (variabel

bebas) terhadap variasi (naik/turunnya) variabel yang lain (variabel
terikat). Nilai koefisien determinasi berada diantara 0 sampai 1 (0 <KD <

1) dengan ketentuan sebagi berikut:

1. Jika nilai koefisien determinasi (KD) = 0, berarti tidak ada pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.
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2. Jika nilai koefisien determinasi (KD) = 1, berarti variasi
(naik/turunnya) variabel dependen adalah 100% dipengaruhi oleh
variebel independen.

3. Jika nilai koefisien determinasi (KD) berada diantara 0 dan 1 (0 < KD
< 0) maka besarnya pengaruh variabel independen terhadap variasi
(naik/turunnya) variabel dependen adalah sesuai dengan nilai KD itu

sendiri, dan selebihnya berasal dari faktor-faktor lain.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu (IAIN Bengkulu) adalah
sebuah perguruan tinggi Islam negeri di Bengkulu, Indonesia. Perguruan
tinggi ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari Fakultas Syariah 1AIN
Raden Fatah, yang dialih statuskan menjadi sekolah tinggi agama Islam
negeri. Sejak tahun 2012, STAIN Bengkulu berubah menjadi institut agama
Islam negeri berdasarkan Peratutan Presiden RI Nomor 51, tanggal 25 April
2012.

Sejak tahun 1975 hingga 1995, IAIN RAden Fatah memiliki lima
Fakultas, tiga Fakultas di Palembang, yaitu Fakultas Syariah, Fakultas
Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin, dan dua Fakultas lainnya, Fakultas
Ushuluddin di Curup dan Fakultas Syariah di Bengkulu. Sejalan dengan
kebijakan pemerintah dalam upaya pengembangan kelembagaan perguruan

tinggi Islam, maka pada tanggal 30 Juni 1997, kedua Fakultas tersebut
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ditinggkatkan statusnya menjadi sekolah tinggi agama Islam negeri (“STAIN),
yaitu STAIN Curup dan Stain Bengkulu.”

STAIN Bengkulu didirikan berdasarkan pada Surat Keputusan
Presiden Nomor 11 tahun 1997 tanggal 21 Maret 1997 serta Keputusan
Menteri Agama pada saat itu, Dr. H. Tarmizi Taher, tanggal 30 Juni 1997
bersama dengan 32 STAIN lainnya.

Pada masa itu ketua STAIN Bengkulu dijabat oleh Drs. H. BAdrul
Munir Hamidy sejak tanggal 30 Juni 1997 sampai dengan & Maret 2002.
Selanjutnya sejak tanggal 7 Maret 2002 Ketua STAIN Bengkulu dijabat oleh
Dr. Rohimin, M. Ag.

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu atau sering disebut IAIN
Bengkulu adalah salah satu perguruan tinggi Islam Negeri yang berada di
Bengkulu, Indonesia. IAIN diresmikan pada tanggal 25 April 2012 dan
beralamat di JI. Raden Fatah, Pagar Dewa, Kota Bengkulu.

2. Visi Misi 1AIN Bengkulu
a. Visi IAIN Bengkulu
“Unggul dalam studi keislaman, sains dan kewirausahaan”
b. Misi IAIN Bengkulu
1) Mengembangkan ilmu-ilmu keislaman, sains dan kewirausahaan dalam

pendidikan dan pengajaran meningkatkan kualitas penelitian dan

Faryita Asidi, Efektifitas Praktek Laboraturium perbankan syarriah dalam meningkatkan
kompentensi mahasiswa di bidang perbankan syariah, Skripsi FAkultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN Bengkulu, 2017
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pengabdian yang responsif terhadap kepentingan keilmuan dan
kemasyarakatan.
2) Meningkatkan mutu mahasiswa yang berkarakter, profesional, mandiri,
dan berahklak mulia.
3) Mengembangkan sistem pendidikan dan pembelajaran bermutu yang
berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi.
4) Membangun kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan
kualitas pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
3. Sejarah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI)
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan salah satu Fakultas di
IAIN Bengkulu berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 35 tahun 2012.
Pada saat ini Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki 4 program studi
yaitu Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Manajemen Zakat dan Wakaf dan
Manajemen Haji dan Umroh. Namun Program Studi Manajemen Haji dan
Umroh belum melaksanakan praktikum ini karena Program Studi tersebut
baru diresmikan tahun 2016 saat penerimaan mahasiswa baru. Pada mulanya
program studi Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah ini berada dibawah
naungan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, dimana Program Studi
Manajemen Zakat dan Wakaf berada dibawah naungan Jurusan Syariah.
Penggabungan antara Jurusan Syariah dan Ekonomi dalam satu Fakultas

menjadi diskusi panjang baik di kalangan civitas akademik IAIN Bengkulu
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maupun masyarakat karena dari sisi akademik dan bidang keilmuan kurang
tepat (terkesan dipaksakan).

Selain itu, perkembangan lembaga keuangan Syariah baik perbankan
maupun non-perbankan yang begitu pesat mendorong IAIN Bengkulu untuk
mendirikan fakultas tersendiri yang khusus menyelenggarakan pendidikan
ekonomi dan bisnis Islam, atas dasar itulah maka Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam berdiri. Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf yang sebelumnya
berada di Fakultas Syariah, sekarang berada di bawah naungan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam karena adanya peraturan baru dari Kementerian
Agama.”

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam telah melahirkan alumni-alumni
yang berkompeten. Alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam telah banyak
bekerja di instansi pemerintah seperti menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di
Kementerian Agama, Pegawai Perbankan dan Non Bank, sebagai dosen di
Perguruan Tinggi dan guru di sekolah atau madrasah yang tersebar di Provinsi
Bengkulu. Profesi guru bagi alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sesuai
dengan pernyataan Mahkamah Konstitusi (MK) bahwa sarjana yang berasal
dari jurusan diluar dari jurusan pendidikan dapat menjadi guru. Hal ini
dinyatakan dalam putusan yang menolak permohonan uji materi pasal 8, 9 dan

10 UU No 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.

WIB

" Dikutip dari 1d.m.wikipedia.orang, pada hari Jumat, Tanggal 02 Februari 2018, Pukul 21.22
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4. Visi, Misi dan Nilai Dasar FEBI
a) Visi FEBI
“Unggul dalam kajian dan pengembangan ilmu ekonomi dan bisnis Islam
yang memadukan sains dan berjiwa kewirausahaan di Asia Tenggara tahun

2037"

b) Misi FEBI
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang efektif, dinamis dan
professional dalam bidang Ekonomi Syariah, Sains dan Kewirausahaan.
2) Melaksanakan penelitian dalam bidang Ekonomi Syariah, Sains dan
Kewirausahaan.
3) Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam bidang Ekonomi Syariah,
Sains dan Kewirausahaan.
4) Menjalin kerjasama secara produktif dengan Lembaga Keuangan
Syariah di tingkat Lokal, Nasional dan Internasional.
c¢) Nilai Dasar
1) Cerdas
2) lkhlas
3) Berakhak mulia
4) Jujur dan bertanggung jawab
5) Disiplin

6) Berdaya saing
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7) Mendiri
8) Kerjasama
d) Keyakinan Dasar dan Motto
1) Keyakinan Dasar
a) Inna ma’al ‘usri yusra (sesungguhnya dibalik kesulitan pasti ada
kemudahan).
b) Man jadda wajadda (siapa yang bersungguh-sungguh dia akan dapat)
2) Motto
“EKSIS” (Edukatif, Kreatif, Sportif, Islami dan Santun)
5. Sejarah Perbankan Syariah
Pendirian program studi ini diselenggarakan untuk menjawab
kebutuhan dan tantangan perbankan syariah, keuangan syariah dan ekonomi
syariah selain itu di dirikannya program studi perbankan syariah ini yaitu
untuk menghasilkan sarjana dibidang perbankan syariah yang bertagwa,
berilmu, memiliki integritas sebagai sarjana pembelajaran, professional dan
mampu mengenali, mengamati, membuaat penalaran permasalahan,
berdasarkan ilmu ekonomi dan bisnis Islam.
6. Visi dan Misi Perbankan Syariah
1) Visi Perbankan Syariah
“Unggul dalam memaduka ilmu perbankan syariah, sains dan

kewirausahaan pada tahun 2017 di Indonesia bagian Barat.”
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2) Misi Perbankan Syariah
1) Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang efektif, dinamis, dan
professional dalma bidang perbankan syariah, sains dan
kewirausahaan.
2) Melaksanakan penelitian dalam bidang perbankan syariah, sains dan
kewirausahaan.
3) Melaksanakan pengabdian masyarakat dalam bidang perbankan
syariah, sains dan kewirausahaan.
4) Menjalin kerjasama secara produktif dengan lembaga keuangn syariah
di tingkat lokal, nasional dan internasional.
7. Deskripsi Responden
Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan untuk melihat deskripsi
dari data penelitian dan hubungan antara variable yang digunakan dalam
penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi
responden merupakan informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil
penelitian pada mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai berikut:
a) Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
Adapun data mengenai jenis kelamin responden penelitian yang
diambil dari semester 6 dan semester 4 pada mahasiswa Program Studi

Perbankan Syariah sebagai berikut:



Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin | Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 14 21.21%
Perempuan 52 78.79%

Total 66 100%

Sumber: Data primer diolah 2018
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Berdasarkan keterangan pada table 4.1 di atas menunjukkan bahwa

sebagian mahasiswa program studi perbankan syariah IAIN Bengkulu

yang diambil sebagai responden dalam penelitian ini adalah perempuan

dengan persentase 21,21% dan laki-laki 78,79%.

1) Berdasarkan Angkatan

Adapun angkatan mahasiswa prodi perbankan syariah yang

memutuskan untuk menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2

Angkatan Responden

Angkatan/ Semester | Frekuensi Persentase (%)
2015/ 6 44 66,67%

2016/ 4 22 33,33%

Total 66 100%

Sumber: Data primer diolah 2018
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Berdasarkan table 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa yang memutuskan untuk menggunakan anjungan tunai
mandiri bank syariah yang menjadi responden terbanyak adalah
mahasiswa angakatan 2015/ semester 6 dengan persentase 66,67% dan
angkatan 2016/ semester 4 sebanyak 33,33%.

B. Hasil Penelitian
Angket yang digunakan untuk menyimpulkan pengaruh faktor budaya,
sosial dan pribadi terhadap keputusan mahasiswa menggunakan anjungan tunai
mandiri bank syariah. Menggunakan tipe pilihan yang terdiri dari 23 item
pertanyaan dan masing-masing item pertanyaan terdiri dari 5 alternatif jawaban
yaitu SS(skor 5), S(skor 4), N(skor 3), TS(skor 2), dan STS(skor 1). Kemudian
data yang diperoleh ditabulasikan, selanjutnya dianalisis guna menjawab

permasalahan-permasalahan dalam penelitian.

1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Adapun metode yang digunakan pada uji validitas ini menggunakan
korelasi corrected item-total correlation dimana alat ukur dikatakan valid
jika r hitung > r tabel. Hasil uji validitas data dapat dilihat pada tabel-tabel

berikut:
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Tabel 4.3

Critical Values Of Correlation Coefficient (r tabel)

N Deg, Of Freedom (N- | Coefficient
2)
o=0,05
66 64 0,2423

Pada tabel 4.3 diketahui bahwa N= 66 koefisien a = 0,05 dan r tabel

sebesar 0,2423. Uji validitas dikatakan valid apabila r hitung > r tabel.

1) Uji Validitas Variabel X1 (Faktor Budaya)

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Budaya
Nomor r hitung r tabel Keterangan

Soal

X11 0,439 0,2423 Valid
X12 0,692 0,2423 Valid
X13 0,558 0,2423 Valid
X14 0,699 0,2423 Valid
X15 0,682 0,2423 Valid
X16 0,557 0,2423 Valid

Sumber: Data primer diolah 2018
Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa hasil dari perhitungan

masing-masing pertanyaan pada variabel budaya memiliki nilai r hitung
> 0,2423 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel yang ada

pada instumen pertanyaan budaya dalam penelitian dinyatakan valid.
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2) Uji Validitas Variabel X2 (Faktor Sosial)

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Sosial
Nomor r hitung r tabel Keterangan

Soal

X21 0,440 0,2423 Valid
X22 0,559 0,2423 Valid
X23 0,701 0,2423 Valid
X24 0,679 0,2423 Valid
X25 0,642 0,2423 Valid
X26 0,557 0,2423 Valid

Sumber: Data primer diolah 2018

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa hasil dari perhitungan
masing-masing pertanyaan pada variabel sosial memiliki nilai r hitung
> 0,2423 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel yang ada
pada instumen pertanyaan budaya dalam penelitian dinyatakan valid.

3) Uji Validitas Variabel X3 (Faktor Pribadi)

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Pribadi
Nomor r hitung r tabel Keterangan

Soal

X31 0,742 0,2423 Valid
X32 0,768 0,2423 Valid
X33 0,638 0,2423 Valid
X34 0,680 0,2423 Valid
X35 0,620 0,2423 Valid
X36 0,651 0,2423 Valid

Sumber: Data primer diolah 2018
Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa hasil dari perhitungan

masing-masing pertanyaan pada variabel pribadi memiliki nilai r

hitung > 0,2423 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel yang
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ada pada instumen pertanyaan pribadi dalam penelitian dinyatakan

valid.

4) Uji Validitas Variabel Y (Keputusan)

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Keputusan
Nomor r hitung r tabel Keterangan

Soal

Y1 0, 754 0,2423 Valid
Y2 0, 772 0,2423 Valid
Y3 0, 677 0,2423 Valid
Y4 0, 837 0,2423 Valid
Y5 0, 747 0,2423 Valid

Sumber: Data primer diolah 2018
Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa hasil dari perhitungan

masing-masing pertanyaan pada variabel keputusan memiliki nilai r

hitung > 0,2423 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel yang

ada pada instumen pertanyaan keputusan dalam penelitian dinyatakan

valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu

alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas menunjukkan

konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama,

dalam bebepa kali pelaksanaan pengukuran teknik Cronbach Alpha,

dimana alat ukur dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,50.

Adapun hasil dari uji reliabilitas sebagai berikut:



Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach Alpha N of ltems | a=0,50 Keterangan
X1 | 0, 655 6 0,50 Reliabel
X2 |0, 642 6 0,50 Reliabel
X3 10,772 6 0,50 Reliabel
Y |0,813 5 0,50 Reliabel

Sumber: Data primer diolah 2018
Berdasarkan hasil dari tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa seluruh

7

variabel memiliki nilai Alpha Cronbach yang bervariasi dan lebih besar

dari nilai 0,50. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa alat ukur atau

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel.

2. Uji Asumsi Dasar

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk

menguji normal atau tidaknya menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov.

Berikut ini disajikan hasil uji normalitas data dari penelitian yang sudah

dilakukan:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

BUDAYA | SOSIAL | PRIBADI KEPUTUSAN

N 66 66 66 66
Normal = Mean 24.23 24.56 24.15 20.38
Parameters

Std.

Deviation 2.913 2.088 2.819 2522
Most Extreme Absolute 107 079 109 103
Differences ’ ’ ' ’

Positive 107 077 109 102

Negative -102 -.079 -.065 -103
Test Statistic 107 079 109 103
Asymp. Sig. (2-tailed) 059° 200%¢ 050° 077°

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data diolah 2018

Berdasarkan tabel 4.9 di atas hasil uji normalitas di atas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi pada variabel budaya adalah sebesar 0,059 variabel
sosial sebesar 0,200 variabel pribadi sebesar 0,050 dan variabel keputusan
sebesar 0,077. Karena nilai signifikansi dari masing-masing variabel lebih

besar dari 0,05 maka nilai residual tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa sampel memiliki
varian yang sama. Hasil pengujian homogenitas data dengan menggunakan

teknik test of homogenity of variance dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel. 4.10
Uji Homogenitas

Levene dfl df2 Sig.

Statistic
Budaya 1.953 11 54 052
Sosial 1.781 11 54 .081
Pribadi 1.958 11 54 .052
Sumber: Data diolah 2018

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji homogenitas data dengan

menggunakan test of homogenity of variance menunjukkan bahwa nilai
probabilitas signifikansi seluruh variabel lebih > (0,05), maka seluruh
variabel bersifat homogenitas.

c. Uji Linieritas

Tabel 4.11
Uji Linieritas Data
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df |[Square| F Sig.
KEPUTU Between (Combined) 56.477 11| 5.134| .776| .662
SAN™*  Groups Linearity 7.041 1| 7.041|1.065| .307
BUDAY Deviation
A from 49.436| 10| 4.944| .748| 677
Linearity
Within Groups 357.053 54| 6.612
Total 413.530 65
KEPUTU Between  (Combined) | 135.548 111 12.323|2.394| .017
* o
gégIIAL Groups Linearity 116.486 1 116.42 22.6§ 000
Deviation
from 19.062 10| 1.906| .370| .954
Linearity
Within Groups 277.982 54| 5.148
Total 413.530 65
KEPUTU Between  (Combined) | 219.141 111 19.922|5.534| .000
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SAN*  Groups Linearit 193.59( 53.78
SRIBAD| P Yo | 193597 1 217 5] 000
Deviation
from 25.544 10| 2.554| .710( .711
Linearity
Within Groups 194.389 54| 3.600
Total 413.530 65

Sumber: Data diolah 2018

Berdasarkan tabel 4.11 hasil pengujian linieritas dengan metoda test of
Linearity didapatkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan antara variabel terikat Y dengan variabel bebas X1, X2, dan X3

memiliki hubungan linier (uji linearitas terpenuhi)

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat
Nilai Tolerance dan Variance Infantion Factor (VIF). Jika nilai VIF tidak
dari 10 maka model regresi dapat dikatakan bebas dari masalah
Multikolinieritas. Berikut ini adalah hasil uji multikolinieritas.

Tabel 4.12
Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistic

Tollerance VIF
(Constant)
Budaya 988 1.012
Sosial .880 1.136
Pribadi .890 1.124

Sumber: Data Primer diolah 2018
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas, hasil uji Varience Inflation Factor
(VIF) pada hasil output SPSS tabel Coefficients, masing-masing variabel
independen memiliki nilai VIF Budaya= 1.012 VIF Sosial = 1.136 VIF
dan VIF Pribadi= 1.124 , masing-masing variabel bebas memiliki nilai
VIF < 10 dan nilai Tollerance > 0,01 maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi linear berganda tidak terdapat Multikolinearitas antara
variabel terikut dengan variabel bebas sehingga dapat digunakan dalam
penelitian.

4. Pengujian Hipotesis
a. Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda
karena peneliti ingin mengetahui beberapa variabel independen, serta untuk
mengetahui arah hubungan variabel independen terhadap variabel

dependen. Berikut tabel uji regresi linier berganda:

Tabel 4.13
Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.736 2.670 -276| .784
BUDAYA .076 072 .088( 1.067| .290
SOSIAL .280 074 331 3.777| .000
PRIBADI 513 .078 573 6.568| .000

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN
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Sumber: Data diolah 2018

Dari tabel 4.13 dapat disusun persamaan sebagai berikut:

Y=-0.736 + 0.076X; + 0.280X; + 0.513X3 + ¢

Hasil dari perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan suatu persamaan
yang menunjukkan bahwa nilai X merupakan regresi yang diasumsikan

sebagai berikut:s

1) Nilai konstanta (p0) sebesar -0.736 artinya apabila Budaya
(X1), Sosial (X2) dan Pribadi dalam keadaan konstan atau 0, maka
Keputusan mahasiswa (Y) nilainya sebesar -0.736

2) Budaya (X1) memiliki pengaruh positif terhadap keputusan mahasiswa
(Y) dengan nilai (B1) sebesar 0.076

3) Sosial (X2) memiliki pengaruh positif terhadap keputusan mahasiswa
(Y) dengan nilai (B2) sebesar 0.280

4) Pribadi (X3) memiliki pengaruh positif terhadap keputusan mahasiswa
(Y) dengan nilai (B3) sebesar 0.513

b. Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial yaitu uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel
faktor budaya, sosial dan pribadi secara individual (parsial) berpengaruh
signifikan terhadap keputusan menggunakan anjungan tunai mandiri bank

syariah. Hasil dari pengujian dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.14
Uji t
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.736 2.670 -276| .784
BUDAYA .076 072 .088( 1.067| .290
SOSIAL .280 074 331 3.777| .000
PRIBADI 513 .078 573 6.568| .000

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN
Sumber: Data diolah2 2018

Berdasarkan hasil pengolahan uji statistik pada tabel 4.14 di atas,

hasil uji t dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat diketahui nilai (sig) 0,290 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa Hy diterima dan H; ditolak, artinya
bahwa variabel faktor budaya(X1) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap keputusan mahasiswa menggunkan anjungan tunai bank
mandiri syariah.

2) Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat diketahui nilai (sig) 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak, artinya
bahwa faktor sosial(X2) berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
mahasiswa menggunkan anjungan tunai bank mandiri syariah.

3) Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat diketahui nilai (sig) 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hp ditolak, artinya

bahwa  faktor pribadi()X3) berpengaruh secara parsiall terhadap
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keputusan mahasiswa menggunakan anjungan tunai bank mandiri

syariah.

c. Uji

Simultan (f)

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah variabel faktor budaya

(X1), sosial (X2), dan pribadi (X3) secara simultan berpengaruh siginifikan

terhadap keputusan mahasiswa (). Jika nilai Signifikansi < 0.05 maka

terdapat pengaruh yang signifikansi terhadap keputusan mahasiswa. Hasil

dari penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.15
Hasil Uji f
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
! segress'o 239.725 3| 79.908| 28.505| .000°
Residual 173.805 62 2.803
Total 413.530 65

a. Dep

endent Variable: KEPUTUSAN

b. Predictors: (Constant), PRIBADI, BUDAYA, SOSIAL
Sumber; Data diolah 2018

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, hasil pengolahan uji statistik secara
bersama-sama menggunakan SPSS yang menguji antara variabel (X1)
budaya variabel (X2) sosial dan variabel (X3) pribadi terhadap variabel
Y (keputusan mahasiswa) maka diperoleh nilai signifikansi F hitung

sebesar 28.505 dengan tingkat signifikansi 0.000 atau dibawah standar
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0.05 yang berarti faktor budaya, sosial dan pribadi mahasiswa
berpengaruh positif terhadap keputusan mahasiswa menggunakan

anjungan tunai mandiri bank syariah.

d. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya
sumbangan sebuah variabel atau lebih (variabel bebas) terhadap variasi
(naik/turunnya) variabel yang lain (variabel terikat). Berikut ini hasil dari
uji koefisien determinasi:
Tabel 4.16
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Mode Std. Error of the
I R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 761° .580 .559 1.674

a. Predictors: (Constant), PRIBADI, BUDAYA, SOSIAL

Sumber: Data diolah 2018

Berdasarkan hasil uji R Square pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa
nilai R Square sebesar 0.580 atau sama dengan 58,0%. Hal ini menyatakan
bahwa variabel budaya, sosial, dan pribadi terhadap keputusan mahasiswa
menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah adalah sebesar 58,0%

sedangkan 42,0% ditentukan oleh faktor lain.
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C. Pembahasan
1. Pengaruh faktor budaya terhadap Keputusan Mahasiswa Menggunakan

Anjungan Tunai Mandiri Bank Syariah

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji t
sebesar 0,290 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Hy
diterima, berarti bahwa faktor budaya tidak berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah.

Hal serupa juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Daniel Teguh Tri Santoso dan Endang Purwanti, Pengaruh Faktor Budaya,
Faktor Sosial, Faktor Pribadi, Dan Faktor Psikologis Terhadap Keputusan
Pembelian Konsumen Dalam Memilih Produk Operator Seluler Indosat-M3,
dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa secara uji parsial faktor
budaya tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

2. Pengaruh faktor sosial terhadap terhadap Keputusan Mahasiswa

Menggunakan Anjungan Tunai Mandiri Bank Syariah

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji t
sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hg
ditolak, berarti bahwa faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan
mahasiswa menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah.

Hal serupa juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh

Mercy, Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, Dan Psikologis Terhadap
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Keputusan Pembelian Handphone Merek Nokia Di Kota Padang (Studi
Kasus Pada Kecamatan Padang Barat Dan Lubuk Kilangan)
Pengaruh faktor pribadi terhadap Keputusan Mahasiswa Menggunakan
Anjungan Tunai Mandiri Bank Syariah

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji t
sebesar 0,000 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H,
diterima, berarti bahwa faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan

mahasiswa menggunakan anjungan tunai mandiri bank syariah.

Hal serupa juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Dian
Puspita Rini, Pengaruh Faktor Kebudayaan, Sosial, Pribadi, Dan Psikologi
Terhadap Proses Keputusan Pembelian Produk Pizza (Studi Pada Pizza Hut

Cabang Jalan Jenderal Sudirman No. 53 Yogyakarta)

Pengaruh Faktor budaya, sosial, dan pribadi terhadap Keputusan
Mabhasiswa Menggunakan Anjungan Tunai Mandiri Bank Syariah

Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji f
sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hg
ditolak, artinya bahwa faktor budaya, sosial, dan pribadi secara bersam-sama
berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa menggunakan anjungan tunai

mandiri bank syariah diterima.
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Hal serupa juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Renandho Raditya Abdullah Edy Yulianto M. Kholid Mawardi Pengaruh
Sikap, Faktor Pribadi, Dan Faktor Sosial Terhadap Keputusan Pembelian

(Survey Pada Konsumen Kartu Perdana Simpati Di Grapari Malang).
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor budaya tidak berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa menggunakan
anjungan tunai mandiri bank syariah. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil
analisis regresi linier berganda yang diperoleh nilai (sig) 0,290 > 0,05. Artinya,
faktor budaya tidak berpengaruh terhadap keputusan menggunakan anjungan
tunai mandiri bank syariah atau dengan kata lain H, ditolak.

2. Faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa menggunakan
anjungan tunai mandiri bank syariah. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil
analisis regresi linier berganda yang diperoleh nilai (sig) 0,000 < 0,05. Artinya,
faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan menggunakan anjungan tunai
mandiri bank syariah atau dengan kata lain H, diterima.

3. Faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa menggunakan
anjungan tunai mandiri bank syariah. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil
analisis regresi linier berganda yang diperoleh nilai (sig) 0,000 < 0,05. Artinya,
faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan menggunakan anjungan tunai

mandiri bank syariah atau dengan kata lain H, diterima.
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4. Faktor budaya, sosial dan pribadi secara bersama-sama berpengaruh signifikan
tehadap keputusan mahasiswa menggunakan anjungan tunai mandiri bank
syarih. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil analisis regresi linier berganda
diperoleh nilai (sig) 0,000 < 0,05.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kajian teori, berikut ini
dikemukakan saran bagi objek penelitian maupun penelitian lainya yang ingin

mengembangkan penelitian sejenis:

1. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu, hendaknya lebih
memaksimalkan dalam pembelajaran terutama tentang sosial dan kepribadian.
Agar mahasiswa memiliki jiwa sosial yang tinggi dan kepribadian atau akhlak
yang baik menurut ajaran Islam.

2. Bagi peneliti lainnya, penelitian berikutnya diharapkan memasukkan variabel
lain yang belum dimasukkan dalam model penelitian ini. Hal ini karena
terdapat variabel lain yang mungkin juga berpengaruh terhadap keputusan
menggunakaan anjungan tunai mandiri bank syariah.

3. Bagi pihak bank syariah hendaknya benar-benar memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan menggunakan anjungan tunai mandiri bank
syariah. Agar tingkat konsumsi pada setiap produk bank syariah terus

mengalami peningkatan.
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Kepada Yth.
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Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan penyelesaian Program Studi Sarjana S.1 pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis [slam [IAIN Bengkulu Tahun Akademik 2017/2018 atas nama:

Nama : Putri Rahmawati
NIM : 141614 2188
Fakultas/ Prodi . Ekonomi dan Bisnis Islam/ Perbankan Syariah
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penulisan skripsi yang bexjudﬁl : “Pengaruh Faktor Budaya, Sosial dan Pribadi

Terhadap Keputusan Menggunakan Anjungan Tunai Mandiri Bank Syariah

(Studi Pada Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah)”.
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Memperhatikan : Surat dari Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu
Nomor : 1419/In.11/F.IV/PP.00.09/05/2018 Tanggal 21 Mei 2018
perihal izin penelitian

DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA

Nama/ NPM : PUTRI RAHMAWATI / 1416142188

Pekerjaan : Mahasiswa

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Judul Penelitian  : Pengaruh Faktor Budaya, Sosial dan Pribadi

Terhadap Keputusan Menggunakan Anjungan
Tunai Mandiri Bank Syariah Mandiri (Studi
Pada Mahasiswa Program Studi Perbankan
Syariah)

Daerah Penelitian : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Bengkulu

Waktu Penelitian  : 28 Mei 2018 s/d 28 Juni 2018

Peanggung Jawab : Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Bengkulu
Dengan . 1. Tidak dibenarkan mengadakan kegiatan yang tidak sesuai dengan
Ketentuan penelitian yang dimaksud.

2. Harus mentaati peraturan perundang-undangan yang berlaku
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SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
1440/In.11/F.IV/PP.00.9/05/2018

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Bengkulu dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama : Putri Rahmawati
NIM 11416142188
Jurusan/Prodi : Ekonomi Islam/Perbankan Syariah

Benar telah melakukan penelitian di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Bengkulu.

Judul Penelitian "Pengaruh Faktor Budaya, Sosial dan Pribadi Terhadap Keputusan
Menggunakan Anjungan Tunai Mandiri Bank Syariah (Studi Pada
Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah)”

Tempat Penelitian : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Bengkulu
Objek Penelitian : Mahasiswa Ekonomi Islam
Waktu Penelitian : 28 Mei 2018 s.d. 28 Juni 2018

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu, 26 Mei 2018

Wassalam
~~An. Dekan
Wadek 1

0, P.hD
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LEMBAR KUESIONER

Nama : Putri Rahmawati
Nim : 14162188
Prodi : Perbankan Syariah

Judul Skripsi : Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, dan Pribadi Terhadap Keputusan
Menggunakan Anjungan Tunai Mandiri Bank Syariah (Studi Pada
Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah
A. Petunjuk Pengisisan
Jawablah pertanyaan ini dengan apa yang anda rasakan dan perkirakan,

setelah itu beri tanda cek list (V) pada kolom yang tersedia dan sesuai dengan anda.

Sangat Setuju (SS)

Setuju (ST)

Netral (N)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

= N W B O

1. Data Pribadi Responden
Nama
Jenis Kelamin
Prodi

Semester

Faktor Budaya (X1)

No | Pertanyaan Jawaban
SS |ST |N TS | STS

1 Menggunakan ATM bank syariah
karena sesuai dengan ajaran Islam

2 Menggunkan ~ ATM bank syariah
karena persepsi saya tentang bunga
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bank yang haram

3 Lebih memilih menggunakan ATM
bank syariah dari pada ATM bank
konvensional

4 Menggunakan ATM bank syariah
karena sebagian besar penduduk
Indonesia beragama Islam

5 Menggunkan ~ ATM bank syariah
karena sesuai dengan ajaran agama
saya (Islam)

6 Menggunakan ATM bank syariah

karena masuk dalam golongan kelas
sosial saya

Faktor Sosial (X2)

No

Pertanyaan

Jawaban

SS

ST

TS

STS

Saya menggunakan ATM bank
syariah karena menentang riba

2 Saya menggunakan ATM bank
syariah karena ingin membuat diri
saya menjalani perilaku dan gaya
hidup yang Islami

3 Saya menggunakan ATM bank
syariah karena terbiasa dengan
lingkungan saya yang Islami

4 Saya menggunakan ATM bank
syariah karena mengikuti orangtua

5 Saya menggunakan ATM bank
syariah karena lingkungan kampus

6 Saya menggunakan ATM bank

syariah karena sesuai dengan jabatan
saya diorganisasi




Faktor Pribadi (X3)
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No

Pertanyaan

Jawaban

SS

ST

N

TS

STS

Saya menggunakan ATM bank
syariah karena sesuai dengan
kebutuhan saya

2 Saya menggunakan ATM bank
syariah karena sesuai dengan selera
saya

3 Saya menggunakan ATM bank
syariah  karena teman-teman saya
kebanyakan menggunakan ATM
bank syariah

4 Saya menggunakan ATM bank
syariah  karena sesuai  dengan
aktivitas lingkungan disekitar saya

5 Menggunkan ATM bank syariah
karena prinsip  Kejujuran dan
transparan

6 Menggunakan ATM bank syariah

karena opini masyarakat tentang
bank syariah yang transparan dalam

bagi hasil




Keputusan (YY)
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No

Pertanyaan

Jawaban

SS

ST

N

TS

STS

Saya menggunakan ATM bank
syariah karena adanya dorongan
kebutuhan

Saya berusaha mencari informasi
lebih lanjut mengenai ATM bank

syariah

Saya tetap mencari informasi ATM
bank lain waulpun telah mengenal
ATM bank syariah

Saya menggunakan ATM bank
syariah karena telah membandingkan

dengan ATM bank konvensional

Saya merasa puas setelah
menggunakan ATM bank syariah
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